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Abstract 

The changes in lifestyle of the global society in the era of digital world development have made the 

smartphone technology penetration to rise continually. This condition can increase business 

opportunities, especially e-commerce activities that utilize technology and the internet in terms of 

promotions and transactions. The efficiency and effectiveness is an interesting focus that is discussed 

in this issue. For example, in services or products searching for a wedding where many customers still 

feel difficult and need a long time to find the desired things. The existence of a recommendation system 

also has not been able to help, especially for users who are newly registered to the system. This is 

because most of them will provide recommendations based on a history of user activity. Therefore, this 

study applies the content-boosted collaborative filtering (CBCF) method to improve the ability of the 

recommendation system in providing recommendations for weddings, especially for a new user. The 

obtained results are then compared with two commonly used methods, content-based recommendations 
(CB) and collaborative filtering (CF). Based on the experimental results, it can be concluded that 

CBCF can maintain the quality of good recommendations for long registered users with an accuracy 

of 84% and also can provide recommendations for new users with an accuracy of 54% which is cannot 

be solved by CB or CF methods. 

Key Word: digital businesses, wedding vendors/organizers, recommendation system, content-boosted 

collaborative filtering 

 

Abstrak 

Perubahan pola kehidupan masyarakat global pada era perkembangan dunia digital membuat 

penetrasi dari teknologi telepon pintar terus menaik. Kondisi ini dapat meningkatkan kesempatan 

bisnis khususnya kegiatan jual beli yang memanfaatkan teknologi dan internet dalam hal promosi dan 

transaksi. Efisiensi dan efektifitas proses menjadi fokus yang terus menarik dibahas dalam hal ini. 
Sebagai contoh, pada pencarian layanan atau produk untuk pernikahan yang mana banyak pelanggan 

masih merasakan kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama untuk mencari sesuatu yang 

diinginkannya. Keberadaan sistem rekomendasi juga belum bisa membantu terlebih bagi pengguna 

yang baru terdaftar pada sistem. Hal ini dikarenakan kebanyakan sistem akan memberikan 

rekomendasi berdasarkan rekam jejak aktifitas pengguna. Maka itu, pada penelitian ini diusulkan 

penerapan metode content-boosted collaborative filtering (CBCF) untuk meningkatkan kemampuan 

sistem rekomendasi dalam pemberian rekomendasi untuk acara pernikahan, khususnya pada 

pengguna baru. Hasil yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan dua metode yang umum 

digunakan yaitu content based recommendation (CB) dan collaborative filtering (CF). Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa CBCF dapat mempertahankan kualitas 

pemberian rekomendasi yang baik untuk pengguna lama dengan akurasi sebesar 84% serta mampu 
memberikan rekomendasi untuk pengguna baru dengan akurasi 54% yang mana kondisi ini tidak bisa 

diselesaikan oleh metode CB ataupun CF. 

Kata Kunci: bisnis digital, penyedia jasa acara pernikahan, sistem rekomendasi, content-boosted 

collaborative filtering 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia yang pesat ke arah teknologi digital mendorong perubahan dalam segala aspek 

kehidupan masyarakat. Hal ini telah dibuktikan bahwa di Indonesia pengguna teknologi ini cukup tinggi yang 

mana dilihat dari kepemilikan telepon pintar di daerah perkotaan yang sebesar 70,96% serta di daerah perdesaan 

sebesar 42,06% [1]. Fenomena ini juga dirasakan pada masyarakat dunia, yang mana penetrasi teknologi ini 

sebesar 43% dari populasi dunia dan diprediksi akan terus bertambah hingga menjadi 61% pada tahun 2025 [2]. 

Berdasarkan kondisi tersebut seharusnya bisa dimanfaatkan bagi banyak pihak untuk menjangkau sejumlah 

masyarakat untuk kepentingan tertentu. Salah satunya adalah pelaku bisnis baik itu dari usaha mikro, kecil, 

menengah hingga besar. 

Fenomena tersebut membuat pertumbuhan e-commerce menjadi lebih baik karena kemudahan akses dengan 

menggunakan perangkat telepon pintar [3]. Istilah e-commerce yang merujuk pada kegiatan atau transaksi bisnis 
menggunakan media teknologi informasi serta pemanfaatan internet saat ini terus berkembang [4]. 

Perkembangan ini dapat terlihat pada banyaknya pengguna internet yang melakukan transaksi online melalui e-

commerce, yaitu sejumlah 1,7 miliyar pengguna dari 4 triliun pengguna internet di dunia [5]. penggunaan bisnis 

online yang terus berkembang banyak telah dirasakan untuk memenuhi beberapa aspek kebutuhan masyarakat. 

Salah satunya yaitu untuk kepentingan persiapan acara pernikahan bagi calon pengantin.  

Kebanyakan calon pengantin menginginkan acara yang terbaik pada hari bahagianya. Pertimbangan yang 

cukup banyak membuat pilihan yang tersedia semakin banyak, hal ini mengakibatkan banyak calon pengantin 

yang tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan survei terhadap penyedia jasa pernikahan tersebut [6]. Cukup 

banyaknya website pernikahan yang dapat menyediakan jasa dan produk untuk acara, ternyata belum dapat 

memudahkan calon pengantin untuk melakukan pemilihan, karena membutuhkan waktu yang cukup untuk 

membuka dan mencari produk atau jasa yang sesuai dengan keinginan dari calon pengantin [7]. Maka dari itu, 
perlunya sebuah terobosan baru bukan hanya menyediakan sebuah website ataupun media untuk 

menggabungkan dari beragam website penyedia jasa untuk keperluan pernikahan. Terobosan yang coba 

dihadirkan pada penelitian ini yaitu penerapan konsep sistem rekomendasi untuk mempermudah pencarian dan 

promosi produk dan jasa dari acara pernikahan. 

Sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang memiliki tujuan untuk memberikan rekomendasi produk 

barang atau jasa baru yang berpotensi digunakan ataupun diakses oleh seorang pengguna (calon pembeli) [8]. 

Teknik kompleks mendasar yang dapat digunakan dalam sistem rekomendasi adalah Content-Based (CB), 

Collaborative Filtering (CF) serta Hybrid Recommender. Metode CB berfokus pada pemberian rekomendasi 

berdasarkan kesamaan deskripsi antara produk yang selanjutnya dihubungkan dengan pengalaman pribadi 

pengguna pada suatu produk [9]. Sedangkan metode CF menggunakan hubungan antar pengguna ataupun 

hubungan antar produk dalam pemberian rekomendasi, berdasarkan pengalaman transaksi yang sudah terjadi 

sebelumnya [9]. Selain dua pendekatan metode tersebut, terdapat pendekatan hibrida yang berfokus untuk 
menggabungkan dua atau lebih metode rekomendasi untuk memperoleh keunggulan dari tiap-tiap algoritma dan 

menekan kelemahan dari algoritma tersebut. Pada penelitian ini digunakan metode Content-Boosted 

Collaborative Filtering (CBCF) yang memanfaatkan keunggulan dari CB dan CF untuk saling menutupi 

kekurangan dari setiap metode.  

Banyak penelitian sebelumnya yang mengangkat topik sistem rekomendasi yang digunakan untuk 

meningkatkan promosi ataupun penjualan produk dari suatu bisnis online. Pendekatan metode content-based 

filtering digunakan dalam penelitian [10], yang mana pemberian rekomendasi dengan menggunakan eksplorasi 

informasi dari profil pengguna, deksripsi produk, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan transaksi yang 

terjadi. Metode ini melakukan analisis kemiripan profil pengguna dengan vektor komponen penyusun produk, 

yang selanjutnya dapat memprediksi produk yang akan disukai oleh pengguna, serta layak untuk 

direkomendasikan kepada pengguna. Namun, terdapat kekurangan yang utama dari metode ini yaitu tidak 
mampu memberikan rekomendasi terhadap produk baru ataupun produk yang belum pernah dilihat oleh 

pengguna. 

Pendekatan metode lainnya adalah collaborative filtering, yang mana pernah diterapkan pada penelitian [11] 

untuk membuat mekanisme rekomendasi dalam Netflix dengan kumpulan data yang mengandung 17 ribu film 

dan lebih dari 500 ribu pengguna. Metode item-based collaborative filtering digunakan dengan melakukan 

pencarian hubungan kemiripan antara produk dengan mempertimbangkan rekam jejak transaksi antar produk 

terhadap pengguna yang ada. Metode ini dianggap metode yang mudah untuk diimplemnetasikan dan efisien 

dalam menghasilkan solusi. Namun, terdapat banyak tantangan dan keterbatasan yang terdapat dalam metode ini, 

yaitu sering dikenal dengan istilah sparsity dan scalability. Sparsity merupakan suatu kondisi dimana sistem 

rekomendasi dihadapkan pada produk yang tidak popular ataupun baru, maka produk ini kemungkinan besar 

tidak akan pernah masuk dalam produk yang akan direkomendasikan. Sedangkan scalability, merupakan kondisi 

yang mana komputasi yang akan terus bertambah karena metode ini memiliki ketergantungan terhadap hubungan 
antara produk dan pelanggan. Sehingga bertambahnya jumlah produk dan pelanggan, akan mengakibatkan biaya 

komputasi yang juga bertambah. 
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Permasalahan yang muncul dari dua metode sebelumnya, memberikan tantangan dalam optimalisasi kinerja 

dari sistem rekomendasi. Optimalisasi dari metode yang ada untuk sistem rekomendasi biasanya menggunakan 

pendekatan metode hibrida. Metode Content-Boosted Collaborative Filtering (CBCF) dalam penelitian [9] 

merupakan salah satu metode yang menerapkan pendekatan tersebut. Metode ini pada intinya menggunakan dua 

metode rekomendasi yaitu content-based (CB) serta collaborative filtering (CF). Proses diawali dengan 

menerapkan CB untuk mengubah matriks penilaian pengguna terhadap produk, yang tidak lengkap menjadi 

matriks penilaian yang lengkap. Selanjutnya, menggunakan CF untuk melakukan rekomendasi. Hasil penelitian 
memperoleh hasil bahwa metode hibrida ini bisa menyelesaikan permasalahan sparsity yang dihadapi pada dua 

metode sebelumnya, namun tetap masih perlunya perbaikan untuk bisa mengoptimalkan kinerja metode hibrida 

ini. Salah satunya dengan menggunakan metode prediksi yang cukup baik untuk membangun matriks penilaian 

yang lengkap dari hubungan pengguna dan produk. 

 

II. METOLODOGI PENELITIAN 

A. Deskripsi Domain 

Pada penelitian ini, penerapan metode CBCF berada pada domain pemberian nilai rating dari calon pengantin 

terdahap produk/jasa dekorasi yang disediakan oleh enam wedding organizer/vendor. Kumpulan data yang 

digunakan sebagai data latih maupun data uji diperoleh dari survei yang telah dilakukan terhadap 14 pengguna 

dan 25 produk/jasa dekorasi dari beragam vendor tersebut. Sistem akan membangun informasi profil pada setiap 

pengguna yang memiliki beragam karakteristik, dengan berdasarkan pada parameter umur, pekerjaan, suku, tema 

pernikahan, jenis musik kesukaan, warna kesukaan, dana pernikahan, jumlah tamu undangan serta status 

penggunaan wedding organizer. Sedangkan produk dibangun informasi profilnya oleh sistem dengan 

menggunakan parameter deskripsi dan harga produk. 

Pada tahap proses pembelajaran dan pengujian terhadap algoritme CBCF pada 14 pengguna yang telah 

memberikan penilaian kepada produk/jasa dekorasi, disimulasikan bahwa 4 pengguna diperlakukan sebagai 

pengguna yang baru terdaftar pada sistem (data uji) sedangkan 10 pengguna sisanya diperlakukan sebagai 

pengguna yang telah lama terdaftar pada sistem dan telah memiliki riwayat penilaian. Selain itu, pasangan 
penilaian dari 10 pengguna terhadap 25 produk/jasa dekorasi, hanya digunakan 150 penilaian yang dipilih secara 

acak untuk membentuk matriks penilaian sebenarnya dari seorang pengguna (data latih). 

 

B. Deskripsi Sistem Rekomendasi 

Garis besar dari proses rekomendasi dengan menggunakan metode CBCF yang diterapkan pada penelitian ini 

dapat diamati pada Gambar 1. Proses diawali dengan mengumpulkan informasi detail terkait dengan konten 

produk/jasa dari wedding organizer/vendor, serta informasi detail yang berkaitan dengan pengguna. Berikutnya, 
riwayat transaksi pemberian penilaian dari pengguna terhadap produk dikumpulkan untuk membentuk matriks 

penilaian aktual dari pengguna. Selanjutnya, proses dimulai dengan penerapan metode rekomendasi yang 

menggunakan pendekatan hibrida dengan menerapkan dua metode umum dalam rekomendasi, yaitu CB dan CF 

[9]. 

 

Gambar 1. Alur Proses Rekomendasi dari CBCF 

Pada dasarnya, penerapan metode CBCF menggunakan metode CB pada awal proses untuk mengubah 

matriks penilaian yang tidak lengkap dari pengguna menjadi matriks penilaian yang lengkap, yang dilanjutkan 

dengan penggunaan metode CF untuk membuat rekomendasi. Tahapan yang dilakukan dalam penerapan metode 

ini adalah sebagai berikut: 
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 Membentuk matrik penilaian pengguna, untuk setiap pengguna yang terdaftar. Matriks penilaian 

mengandung nilai vu,i yang memiliki makna penilaian dari pengguna u terdahap produk i, dengan 

mempertimbangkan formula berikut 

      {
                                             

                                                         
 (1) 

dimana ru,i merupakan data sebenarnya dari penilaian pengguna u terhadap produk i, sedangkan cu,i 

merupakan prediksi penilaian dengan menggunakan metode CB. 

 Metode CB akan memberikan perlakukan prediksi sebagai permasalahan pengkategorian teks. 

Informasi dari produk digunakan sebagai teks dokumen dan penilaian dari pengguna u digunakan 

sebagai label kelas. Konsep pengklasifikasian teks Naïve Bayes digunakan dalam dua kondisi 

klasifikasi berikut: 

- Riwayat penilaian pengguna terhadap produk akan digunakan untuk memprediksi nilai rating pada 
produk yang belum pernah dinilai oleh suatu pengguna. Proses dilakukan dengan 

mempertimbangkan nilai similaritas dari deskripsi produk antara produk yang belum dinilai dan 

produk yang sudah dinilai. 

- Jika metode CB dihadakan pada kondisi dimana pengguna aktif merupakan pengguna baru, maka 

riwayat penilaian dari pengguna lain akan digunakan untuk memprediksi penilaian dari suatu 

produk yang akan diberikan oleh pengguna baru tersebut. Proses dilakukan dengan memperhatikan 

similaritas dari profil pengguna baru dengan profil pengguna yang telah terdaftar dan memberikan 

penilaian pada sistem. 

 Setelah matriks penilaian dari setiap pengguna kepada setiap produk sudah berhasil terbentuk (matriks 

penilaian lengkap), proses rekomendasi masuk ke tahapan metode CF. Proses ini dimulai dengan 

pemberian bobot pada semua pengguna dengan mempertimbangkan similaritas dengan pengguna 

lainnya. 

      
∑        ̅          ̅   

   

√∑        ̅           ̅    
   

 (2) 

dimana va,i merupakan data penilaian yang diberikan pada produk i oleh pengguna a. Selanjutnya  ̅  
merupakan rata-rata penilaian yang diberikan oleh pengguna a. Sedangkan m merupakan jumlah total 

dari produk yang digunakan sebagai perbandingan antar pengguna. 

 Selanjutnya menghitung Harmonic Mean Weighting (hmi,j) serta Hybrid Correlation Weight (hwa,u) 

untuk menghitung bobot korelasi antar pengguna, dengan menggunakan formula berikut 

       
     

     
             {

  

 
          

                
 (3) 

                                  {

 

 
         

                
 (4) 

dimana nu merupakan jumlah produk yang sudah dinilai oleh pengguna u,  merupakan parameter 
jumlah maksimum produk yang harus sudah dinilai sebagai bahan pertimbangan (pada penelitian ini 

digunakan nilai 15), sedangkan q merupakan jumlah produk yang sama dan telah dinilai baik oleh 

pengguna a maupun pengguna u. 

 Berikutnya adalah menghitung Self Weighting (swa) yang digunakan sebagai bobot untuk meningkatkan 

tingkat kepercayaan terhadap nilai prediksi hasil dari pemrosesan metode CB untuk suatu pengguna. 

     {

  

 
              

                  
 (5) 

dengan mempertimbangkan na adalah jumlah produk yang sudah dinilai oleh seorang pengguna,  
merupakan parameter yang sama seperti pada persamaan (3) serta max yang merupakan nilai 

maksimum bobot untuk tingkat kepercayaan tertinggi dari nilai prediksi. 

 Setelah memperoleh semua nilai yang dibutuhkan, maka perhitungan yang dilakukan terakhir adalah 

mengitung nilai prediksi (pa,i) dari seorang pengguna a terhadap produk i. 
 

      {
 ̅  

    (      ̅ ) ∑                   ̅   
       

    ∑           
 
       

                                

 ̅  
∑             ̅   

       

∑     
 
       

                                                                                         
 (6) 
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Mempertimbangkan semua parameter yang telah dipaparkan pada langkah sebelumnya, yang mana ca,i 

merupakan nilai prediksi content-based dari pengguna a terhadap produk i, vu,i merupakan nilai matriks 

penilaian dari pengguna u terhadap produk i,  ̅  merupakan nilat rata-rata penilaian dari semua produk 

yang dinilai oleh pengguna u, n yang berisi jumlah tetangga terdekat dari pengguna a, serta nilai pa,u, 

hwa,u serta swa yang merupakan hasil dari persamaan (2), (4) dan (5) secara berurutan. 

 Pada akhirnya untuk setiap pengguna a, ambilah sejumlah produk i yang belum pernah dilakukan 
penilaian, dengan mempertimbangkan nilai pa,i terbesar dari persamaan (6), untuk dilakukan 

rekomendasi ke pengguna a. 

 

C. Metode Pembanding 

Metode yang diterapkan pada sistem rekomendasi di penelitian ini selanjutnya dibandingkan dengan dua 

metode yang umum digunakan dalam sistem rekomendasi. Dua metode tersebut adalah Collaborative Filtering 

(CF) berdasarkan penelitian [12] serta Content Based Predictor (CB) dengan penerapan pengkategorian teks 
[13]. Metode CF bekerja dengan mengumpulkan penilaian dari pengguna (dikenal rating dalam permasalahan 

ini) untuk produk/items dalam domain yang diberikan serta pencocokan antara pengguna yang membagi 

informasi yang dibutuhkan dan sama, serta memiliki kesukaan yang sama [12]. Pada umumnya metode CF yang 

diterapkan merupakan metode yang berbasis pada ketetanggan (neighborhood-based) yang mana memiliki tiga 

tahapan sebagai berikut: 

 Memberikan bobot ke semua pengguna (data acuan) dengan mempertimbangkan nilai kemiripan 

dengan pengguna aktif (data yang akan dicari penilaiannya terhadap suatu produk). Pemberian bobot ini 

dapat dilakukan dengan menerapkan rumusan (2). 

 Memilih sebagian data dari pengguna untuk digunakan sebagai pertimbangan prediksi (untuk produk 

tertentu). 

 Melakukan normalisasi serta prediksi penilaian terhadap suatu produk, dengan mempertimbangkan 
kombinasi bobot pada penilaian pengguna yang terpilih. Prediksi dapat diperoleh dengan mengambil 

rumusan dari persamaan (6) yang menggunakan kondisi jika pengguna aktif bukan merupakan 

pengguna baru. Sehingga tahap ini cukup menggunakan persamaan berikut: 

 

       ̅  
∑             ̅   

       

∑     
 
       

 (7) 

Metode CB memberikan rekomendasi dengan melakukan pembelajaran profil secara individu untuk 

mengambarkan sesuatu, sehingga pemberian rekomendasi cukup dengan mempertimbangkan informasi yang 

berkaitan dengan produk, tanpa harus mencocokan minat/kesukaan dari suatu pengguna dengan pengguna 

lainnya [13]. Pada penelitian ini metode CB terapkan dengan menggunakan langkah-langkah berikut: 

 Seluruh deskripsi yang akan digunakan dalam metode CB dilakukan preprocessing data terlebih dahulu. 

Langkah preprocessing data diawali dengan penghilangan simbol-simbol tidak berguna dalam deskripsi 

dengan menggunakan konsep Regular Expression. Selanjutnya preprocessing dilanjutkan ke tahap 

penghilangan kata-kata yang tidak berguna pada konteks klasifikasi, dengan menggunakan acuan 

Stopword bahasa Indonesia. 

 Metode CB diterapkan seperti halnya penyelesaian masalah pengkategorian teks. Maka itu, pada 

penelitian ini digunakan metode untuk klasifikasi teks untuk multi kelas, yaitu Multinomial Naïve Bayes 
Text Classification. Pada dasarnya metode ini menggunakan pendekatan probabilitas untuk menentukan 

apakah suatu dokumen masuk ke dalam suatu kelas atau tidak, melalui penerapan rumusan berikut: 

 

  (  | )  
     

    
∏         

   
    (8) 

Komponen pada persamaan (8) dapat dipahami sebagai peluang dari suatu dokumen yang diberikan 

masuk pada suatu kelas yang tergambar pada P(cj|D), sedangkan P(cj) adalah peluang kemunculan 

suatu kelas j, P(D) merupakan peluang kemunculan dokumen yang biasanya dibuat menjadi konstan, 

|D| merupakan panjang dari dokumen berdasarkan banyak kata yang muncul, serta ai merupakan kata 

ke-i dalam suatu dokumen D. 

 Berdasarkan perhitungan peluang tersebut, maka keputusan suatu produk diberikan nilai tertentu oleh 

suatu pengguna adalah melihat deskripsi dari produk (yang dianggap sebagai dokumen) masuk ke 

dalam suatu penilaian berapa (kelas pada proses klasifikasi). Kelas penilaian yang diambil adalah kelas 

yang memiliki nilai probabilitas tertinggi dibandingkan kelas lainnya.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses awal dari implementasi metode CB yaitu preprocessing data untuk memperoleh teks yang siap diolah 

oleh classifier. Tahapan ini dianggap penting karena dapat mempengaruhi kualitas pada tahapan klasifikasi 

dengan memilih kata-kata kunci yang bermakna serta menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki kontribusi 

dalam proses klasifikasi [14]. Terdapat dua teknik yang sering digunakan pada aspek penghilangan kata yang 

tidak memiliki kontribusi dalam klasifikasi yaitu penghilangan karakter tidak berguna serta penghilangan kata 

yang tidak berhubungan dengan konteks klasifikasi. Pada penelitian ini, dua teknik tersebut diterapkan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

 Pada proses penghilangan karakter yang tidak berguna, diterapkan fungsi Regular Expression yang 

banyak diterapkan pada pemrosesan linguistik dengan melibatkan proses pencocokan pola dari 

string/kata yang muncul [15]. M                      P     ,                          ‘\W’, ‘\s+[a-
zA-Z]\s+’       ‘\s+’ untuk mendeteksi secara berurutan karakter bukan huruf (alphanumeric dan 

underscore), karakter tunggal, serta seluruh penggunaan spasi pada kalimat. Hasil pendeteksian tersebut 

digunakan untuk proses pengubahan karakter tersebut ke spasi tunggal. 

 Selanjutnya teks hasil dari pemprosesan penghilangan karakter tidak berguna dengan fungsi Regular 

Expression, akan dimasukkan ke tahap penghilangan kata-kata yang tidak berhubungan dengan konteks 

prediksi dengan bantuan fungsi Stopword Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini digunakan library 

Sastrawi (berbasis python) untuk pengecekan apakah suatu kata termasuk dalam kata-kata yang tidak 

berhubungan tersebut. Kata-kata yang masuk kategori tersebut adalah kata yang memiliki frekuensi 

kemunculan tinggi sepe                    (‘   ’, ‘    ’, ‘      ’, ‘    ’,            )  

Tahapan CB pada dasarnya digunakan pengolahan klasifikasi teks dengan multi kelas menggunakan metode 

Multinomial Naive Bayes Text Classifier. Multi kelas yang dimaksud menggambarkan nilai rating yang mungkin 
bisa diberikan oleh pengguna terhadap produk, yaitu berada pada rentang nilai 0 sampai 5. Selanjutnya 

penerapan dari metode CF digunakan dua parameter kunci dalam proses perhitungannya, yaitu minimum rated 

product yang akan memberikan pertimbangan yang baik dalam proses perhitungan, serta nilai bobot yang 

merepresentasikan level kepercayaan tertinggi dari nilai prediksi CB. 

Pada penelitian ini digunakan nilai minimum rated product yaitu 15, dikarenakan hasil eksperimen yang telah 

dilakukan terhadap 4 nilai minimum rated product (5, 10, 15, 20, 25) diperoleh hasil bahwa parameter dengan 

nilai 15 memiliki hasil terbaik dari segi akurasi akhir prediksi. Hasil tersebut dapat diamati pada Gambar 2. 

Sedangkan untuk parameter nilai bobot dari level kepercayaan prediksi CB digunakan nilai 2, karena 

mempertimbangkan hasil yang baik dari penelitian sebelumnya [9]. 

 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Akurasi berdasarkan Nilai Minimum Rated Product 

 

Pada perhitungan kualitas hasil rekomendasi, digunakan pendekatan lain dari pengujian prediksi yang mana 

bukan melihat tingkat kecocokan hasil prediksi rating dengan actual rating yang diberikan user. Perhitungan 

kualitas yang diterapkan menggunakan pendekatan apakah sistem telah baik dalam memprediksi produk bahwa 

pengguna memang akan menambahkan produk tersebut dalam daftar yang dipertimbangkan. Pendekatan tersebut 
adalah akurasi prediksi dengan measuring usage prediction, yang mana evaluasi dilakukan melalui perbandingan 

status dipertimbangkannya/digunakannya (data aktual) suatu produk oleh user dengan hasil rekomendasi yang 

diberikan oleh sistem [16]. Hasil yang akan diperoleh dari perbandingan tersebut dibentuk sebuah tabel dengan 4 

kemungkinan hasil, yang mana dapat diamati pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kombinasi Hasil yang Mungkin dari Proses Rekomendasi 

 Produk yang Direkomendasikan Produk yang Tidak Direkomendasikan 

Produk yang 

Dipertimbangkan 
True-Positive (TP) False-Negative (FN) 

Produk yang Tidak 

Dipertimbangkan 
False-Positive (FP) True-Negative (TN) 

 

0.65

0.66

0.67

0.68

0.69

0.7

5 10 15 20 25

A
k
u
ra

si
 

Nilai Minimum Rated Product 
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Selanjutnya berdasarkan kemungkinan hasil rekomendasi tersebut, dihitunglah nilai dari akurasi, presisi dan 

recall. Rumusan dan definisi dari 3 penilaian kualitas tersebut adalah sebagai berikut [17]: 

 Akurasi merupakan tingkat ketepatan suatu sistem dalam merekomendasikan ataupun tidak 

merekomendasikan produk secara benar, yang mana diperoleh dengan rumusan (9). 

     
     

           
 (9) 

 Recall atau sensitifitas merupakan proporsi kondisi produk yang direkomendasikan dan sesuai dengan 

produk yang dipertimbangkan terhadap keseluruhan produk yang dipertimbangkan, yang mana 

rumusannya sebagai berikut 

        
  

     
 (10) 

 Precision atau tingkat kepercayaan merupakan proporsi kondisi produk yang direkomendasikan dan 

sesuai dengan produk yang dipertimbangkan terhadap keseluruhan produk yang direkomendasikan, 

dengan menerapkan rumusan (11) untuk memperolehnya. 

           
  

     
 (11) 

Berdasarkan penjelasan penentuan parameter dan perhitungan kualitas rekomendasi, serta dengan 

menerapkan rumusan (12) untuk mengkategorikan nilai rating ke dalam kelompok recommended/used product, 

maka diperoleh hasil dari kemampuan CBCF dalam pemberian rekomendasi produk dari wedding 
organizer/vendors serta perbandingan dengan dua algoritma yang umum digunakan yaitu CB dan CF. Hasil 

tersebut dapat diamati pada Tabel 2.  

                           {
                          
                                  

 (12) 

Rumusan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diimplementasikan untuk menghitung kualitas kinerja 

dari metode yang digunakan. Sebagai contoh, untuk metode CBCF yang digunakan dalam pemberian 

rekomendasi terhadap pengguna lama diperoleh hasil bahwa 62 data rating yang secara aktual mendapatkan nilai 

di atas atau sama dengan 3 (tiga), direkomendasikan oleh sistem rekomendasi kepada pengguna (True Positif). 

Selanjutnya, 22 data rating yang secara aktual memperoleh nilai di bawah 3 (tiga), tidak direkomendasikan oleh 

sistem rekomendasi (True Negative). Sedangkan dua kasus kesalahan pemberian rekomendasi, yaitu 13 data 

rating yang secara aktual mendapatkan nilai di atas atau sama dengan 3 (tiga) namun tidak direkomendasikan 

oleh sistem (False Negative), serta 3 data rating yang secara aktual memperoleh nilai di bawah 3 (tiga) tetapi 
direkomendasikan oleh sistem (False Positive). Maka itu, akan diperoleh nilai kinerja CBCF untuk pemberian 

rekomendasi kepada pengguna lama, yang dilakukan melalui proses yang dapat diamati pada rumusan (13), (14) 

dan (15). 

     
     

           
 

     

          
 

  

   
            (13) 

           
  

     
 

  

    
 

  

  
               (14) 

        
  

     
 

  

     
 

  

  
               (14) 

 

Tabel 2. Hasil Pemberian Rekomendasi dari CBCF dan Perbandingan dengan CB serta CF 

 

Metode 
Rekomendasi terhadap Pengguna Lama Rekomendasi terhadap Pengguna Baru 

Akurasi Precision Recall Akurasi Precision Recall 

CBCF 84% 95% 83% 54% 57% 85% 

CB 89% 96% 89% - - - 

CF 79% 90% 81% - - - 

 

Penulis sadari bahwa hasil yang diperoleh memang tidak terlalu baik, namun dengan mempertimbangkan 

hasil dari pemberian rekomendasi terhadap pengguna baru, yang mana jika dilakukan dengan metode CF atau 

CB (biasanya menggunakan profil produk dalam pemberian rekomendasi) maka proses rekomendasi tidak bisa 

dilakukan. Namun, proses rekomendasi tetap bisa dilakukan dengan CBCF pada kondisi tersebut, dalam 
penelitian ini untuk kondisi pemberian rekomendasi terhadap pengguna baru, sistem memiliki kemampuan 54% 

akurasi, 57% presisi, serta 85% untuk recall. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdassarkan dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

 CBCF dengan parameter minimum rated product yaitu 15 pada penelitian ini memiliki kemampuan 

yang lebih baik dari nilai lainnya, yang mana CBCF memiliki kemampuan pemberian rekomendasi 

dengan akurasi sebesar 69%, precision sebesar 74%, dan recall dengan nilai 84%. 

 Kemampuan CBCF memang belum terlalu baik dalam pemberian rekomendasi khususnya kepada 

pengguna yang telah terdaftar di sistem dan telah memiliki riwayat penilaian. Pada kondisi ini CBCF 

hanya mampu memperoleh akurasi sebesar 84%, 95% precision serta 83% recall, yang mana kualitas 

ini tidak lebih baik dari metode CB. 

 Namun, CBCF bisa memberikan rekomendasi pada kondisi pengguna yang baru terdaftar dengan 
kemampuan akurasi sebesar 54%, precision dengan nilai 57% serta 85% recall (yang mana jika dengan 

metode CB ataupun CF kondisi ini tidak bisa dilakukan pemberian rekomendasi). 

Berdasarkan hasil, pembahasan serta kesimpulan yang telah diperoleh, banyak pekerjaan berikutnya untuk 

memperoleh kinerja CBCF yang lebih baik lagi, rencana pengembangan tersebut antara lain: 

 Mencoba algoritma lain untuk melakukan klasifikasi teks dengan pertimbangan algoritma yang lebih 

baik dari Multinomial Naïve Bayes, seperti Support Vector Machine ataupun varian dari Artificial 

Neural Network. 

 Data latih sebaiknya memuat profil pengguna dan produk yang beragam, sehingga membuat proses 

pembelajaran CBCF menjadi lebih baik, dan lebih bisa memberikan rekomendasi dengan beragam 

kondisi yang dihadapi. 

 Perlu dicoba strategi pembelajaran yang lain dalam melakukan pelatihan CBCF (seperti K-Fold Cross 
Validation), sehingga semua data yang diperoleh pernah diperlakukan sebagai data latih ataupun data 

uji. 
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